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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang Sistem Penanggalan yang di gunakan di 
Indonesia khususnya pada masyarakat Jawa dan masyarakat umum. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian pustaka atau disebut dengan library research. 
Adapun pendekatan yang digunakan ada dua yaitu pendekatan syar’i dan 
pendekatan astronomis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 3 
perbedaan Penanggalan Istirhamiah dan Penanggalan Masehi. Yang pertama, 
terletak pada nama-nama bulan. Nama bulan pada Penanggalan Istirhamiah 
yaitu : Miladi, Albaits, Ashifa, Najmi, Shalli, Sallim, Baarik, Samandi, Rahmani, 
Rahimi, Miratsi, dan Turatsi sedangkan pada Penanggalan Masehi yaitu : Januari, 
Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, 
dan Desember. Yang kedua terletak pada penentuan Tahun Kabisat. Pada 
Penanggalan Istirhamiah tahun Kabisatnya adalah tahun yang tidak habis dibagi 
100 dan tahun yang habis dibagi 400. Sedangkan pada Penanggalan Masehi 
tahun Kabisatnya adalah angka yang habis dibagi 4 dan yang ketiga, terletak pada 
penentuan tanggal permulaan tahun. Pada Penanggalan Istirhamiah dimulai 
pada tanggal 12 Mei 1998 sedangkan Penanggalan Masehi dimulai tanggal 1 
Januari tahun 1.  Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada pihak 
yang berwenang memperluas wawasan tentang penanggalan Istirhamiah dan 
penanggalan Masehi  serta untuk mengetahui keakuratan penanggalan secara 
tepat dan benar. 

Kata Kunci : Penanggalan, Istirhamiah , Masehi 

Abstrack 

The study discussed the calendar system of Indonesia especially with 
Javanese people. This study uses library or library research. As for the approach 
used is the shar 'i approach and the astronomical approach. This study has shown 
that there are 3 differences in dating of the istirhamiah and common era. The 
first, lies in the names of the moons. The name of the month on the isrhamiah 
calendar is: miladi, albaits, najmi, shalli, sallim, arik, saman, rahmani, rahimi, 
miratsi, and turatsi seibka on our common calendar: January, February, April, 
may, June, September, November, and December. The second is in the shape of 
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the leap year. On the calendar of his leap year was an unbroken year divided by 
100, and the year that was spent was divided by 400. Whereas on the common 
calendar of the leap year it is the number that is passed out by the 4th and the 
third, at the beginning of the year. The calendar began on May 12, 1998, while 
the common calendar began on January 1, the year 1. The implications of this 
research are to be expected by authorities to broaden their insights into the 
countermeasures of the holiday and the the common calender and to know the 
correct and correct accuracy of the calender. 

Keywords : Calender, Istirhamiah, Masehi 

A. Pendahuluan 

Pergerakan alami benda langit seperti matahari, bumi dan bulan yang 

menyebabkan  perubahan waktu dan zona waktu, perubahan siang dan malam 

yang menyebabkan terjadinya siklus hari, perubahan musim, perubahan rasi 

bintang, gerhana matahari, gerhana bulan dan lain-lain. Dalam perubahan waktu 

terdapat perubahan jam menjadi  hari, perubahan hari menjadi  bulan ,  

perubahan bulan menjadi tahun dan pergantian tahun. Sebagaimana yang 

tercantum dalam QS. Yunus /10:5  i 
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Terjemahnya  i: 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dan 

Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu, 

melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 

orang-orang yang mengetahui.”1 

                                                             
1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,h.208. 
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Ayat ini menjelaskan konsep bahwa Allah adalah pencipta langit maupun 

bumi dan lebih lanjut menguraikan gagasan kehadiran ilahi-nya di tahta-nya. Dia 

adalah yang bertanggung jawab atas penerangan matahari dan bulan. melalui 

pancaran sinarnya matahari dan bulan menjadi sumber dari kehidupan dan 

sumber energi yang dapat menjiwai makhluk hidup yang diciptakannya. Dengan 

adanya cahaya makhluk hidup dapat melakukan aktivitas pada pagi,siang 

ataupun malam hari.2 

Kalender  mempunyai beberapa arti pertama adalah tabel  yang 

menunjukan hari, minggu dan bulan  yang telah ditentukan dalam setahun. 

Kedua adalah kalender yang digunakan sebagai suatu sistem pengorganisasian 

satuan waktu, penentuan awal tahun, panjang tahun, pembagian tahun dengan 

tujuan untuk menghitung waktu dalam jangka yang lama.3 Ketiga, kalender 

adalah suatu sistem pengorganisasian satuan waktu dengan tujuan menandai 

dan menghitung waktu dalam periode yang lama. Kalender sangat erat kaitannya 

dengan peradaban makhluk hidup karena berperan penting dalam menentukan 

waktu untuk berburu, menanam, beribadah dan hari raya.4 Indonesia terdapat 

beberapa organisasi-organisasi, aliran-aliran maupun jamaah Islam sendiri yang 

tersebar luas serta memiliki masing-masing sistem penanggalan yang berbeda-

beda. Salah satunya majelis yang ada di Indonesia adalah Majelis Istirhami yang 

dipimpin oleh KH. Abdurrahim Radjiun bin Muallim Radjiun Pekojan, mereka 

membuat penanggalan sendiri yang berdasarkan peredaran matahari. Majelis 

Istirhamiah tersebut memberi nama Penanggalan mereka dengan nama 

Penanggalan Istirhamiah. 

                                                             
2Az-zuhaili, Tafsir Al-Wajiz, Pakar Fiqih Dan Tafsir Negeri Suriah,h.209. 
3Ruswa Darsono, Penanggalan Islam Tinjauan Sistem,Fiqih Dan Hisab Penanggalan 

(Yogyakarta: Labda Press, 2010),h.28. 
4Susuknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),h.115. 
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Kalender memiliki komponen penting dari peradaban manusia karena 

hubungannya yang erat dengan perkembangan masyarakat.5 Di Pulau Jawa 

terdapat adat istiadat, budaya dan tradisi yang beraneka ragam. Hal ini 

disebabkan karena adanya perbedaan letak wilayah serta kebutuhan makhluk 

hidup. terdapat adat istiadat, budaya dan tradisi pada provinsi di jawa yang 

memiliki beberapa kesamaan bahkan bisa dikatakan sama dengan tradisi 

ramalan jawa atau disebut perhitungan kalender Jawa dikenal juga dengan 

Primbon Jawa. Tradisi ramalan tersebut tidak hanya dilakukan di Pulau Jawa 

tetapi ada juga yang mempercayainya diluar Pulau Jawa. budaya perhitungan 

atau tradisi ramalan itu juga ada. 

Pentingnya untuk menghindari dan meminimalisir kesalahan yang 

diperlukan perhitungan dari masing-masing sistem penanggalan yang ada yang 

memiliki pedoman masing-masing. Namum tidak semua orang mengetahui cara 

perhitungan kalender dan kalender yang beredar dimasyarakat terdapat 

bermacam sistem penanggalan.   

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan 

“Library Research” yang memaparkan secara normatif, sistematif, teratur dan 

akurat terhadap objek yang menjadi pokok permasalahan. Pada Penelitian ini 

menggunakan Penelitian Kualitatif yang menekankan pada penggunaan logika 

ilmiah untuk menganalisis bagaimana proses penalaran deduktif dan induktif 

secara analisis dinamis antara fenomena yang diamati. Dimana bentuk penelitian 

ini menggunakan literatur yang meliputi, catatan, buku-buku,jurnal, skripsi dan 

laporan hasil penelitian sebelumnya.6 

                                                             
5Muh Hadi Bashori, Penanggalan Islam (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2012),h.1. 
6A. Jamil, Ilmu Falak : Teori dan Aplikasinya (Jakarta : Hamzah,2009),h.97 
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Pendekatan  ipenelitian  iyang  idigunakan  iada  idua  iyaitu:  ipertama,  

ipendekatan  isyar’i,  ipenelitian  iini ibanyak imengkaji itentang  ipenanggalan  iyang  

iberdasarkan  ipada  i  ial-Qur’an,  ihadis  iserta  itafsir.  iYang  ikedua  ipendekatan  

iastronomis,  ipendekatan iini ibertujuan  isebagai ialat ibantu idalam imeneliti  isecara  

imendalam idan imemahami itentang  ihal iyang iberkaitan  idengan  iobjek  ipenelitian,  

idikarenakan  i ipendekatan  iastronomi  isangat idibutuhkan iuntuk  imelengkapi  

ipenjelasan-penjelasan iyang  iberdasarkan idengan iobjek-objek  ipenelitian  isehingga  

iakan  imendapatkan  ihasil  iyang  ikomprehensif.  iSetelah  imengumpulkan  idata-data, 

ipeneliti imembuat  ipernyataan  itentang  iteoritis  iumum  iyang  imemusatkan  iperhatian  

idalam  ideskripsi  irinci itentang isifat  iatau  ikarakteristik  idata-data i  iyang  itelah  

idikumpulkan  iuntuk  imelakukan  isuatu  ianalisis  idata ideskriptif.7 

C. Hasil  idan  iPembahasan 

1. Sistem  iPenanggalan I Istirhamiah 

Penanggalan  iIstirhamiah  imerupakan  isistem  ipenanggalan  iyang  iberasal  idari 

imasyarakat iCianjur idan ibanyak idigunakan idi iJawa, ikhususnya imasyarakat iCianjur.  

iKalender  itersebut idirancang  ioleh  iDr. iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun iBin  iMuhammad  

iRadjiun  iatau  ibiasa  idipanggil  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun  iyang  ibersangkutan  ilahir  idi  

iJakarta,  iIndonesia ipada  itanggal i12 iMei i1955.  iKH. iAbdurrahim  iRadjiun iadalah  

iketurunan  iMu'allim  iRojiun  iPekojan,  iseorang  ikyai iBetawi  iyang  iterkenal  idan  

idihormati.8
 i 

                                                             
7Sugiyono,  iMetode  iPenelitian iKuantitatif,  iKualitatif  iDan iR&D i(Bandung: iAlfabeta,  

i2019),h.320. 
8Muhammad iHimmatur Riza,  i“Sistem iPenanggalan  iIstirhamiah  iDalam iTinjauan 

iAstronomi,”  iJournal i of  iIslamic   i Astronomy i vo l i1 i(2020).h.6 
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 iTokoh  iPenanggalan  iIstirhamiah bernama iDr.  iKH.  iAbdurrahim  I  Radjiun  I   

Nama-nama  ibulan  idan  iartinya  idalam  iPenanggalan  iIstirhamiah  iadalah  

isebagai  iberikut:  i 

1.  iRahmani  i 

Bulan  ipertama  idalam  iKalender  iIstirhamiah  idikenal  idengan  iRahmani.  iKH.  

iAbdurrahim  iRadjiun  imemilih iistilah  i“Rahmani”  isebagai  isebutan  ibulan  iawal,  

idengan  imaksud  iuntuk  imeraih  ikasih  isayang  iAllah  iSWT.  iSesuai  idengan ikeyakinan  

iMaha  iRahman,  idiyakini  ibahwa  iAllah  iakan  imelimpahkan  iberkah  idan  imemudahkan  

iperluasan iKalender  iIstirhamiah  idalam  iskala  iglobal.  iHal iini  idipandang  isebagai  

ipermohonan  iagar ikeberadaan  idan  ikemajuan  iKalender  iIstirhamiah itetap  iada  idi  

imasa  iyang  iakan idatang.  iOleh  ikarena  iitu, idiamati  ibahwa  iAsma  iAllah i(nama-nama  

iAllah) iditetapkan idalam  ibulan  iawal  I Kalender  iIstirhamiah.  i 

2.  iRahimi  i 

Bulan  ikedua  idalam  iKalender  iIstirhamiah  idikenal  isebagai  iRahimi.  iKH.  

iAbdurrahim  iRadjiun imemilih  isebutan i"Rahimi" iuntuk  ibulan ikedua  idengan  

ipertimbangan  ibahwa  iRahimi ijuga  imengandung  ikonotasi  ikasih  isayang  iilahi.  iSelain  

iitu, iperlu  idicatat  ibahwa iistilah  iRahman  i(menunjukkan  isifat iMaha iPengasih) idan  

iRahim i(menunjukkan  isifat iMaha  iPenyayang) isecara  ikonsisten  idisandingkan.  iOleh  

ikarena  iitu,  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun  imenetapkan  ipenempatan  ibulan  iRahimi  
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isetelah  ibulan  iRahman,  isehingga  imenetapkan  ihubungan iberurutan  iantara  

ikeduanya  idalam  ipenanggalan. 

3.  iMiratsi i 

Bulan  iketiga  idalam iKalender iIstirhamiah idisebut isebagai iMiratsi.  iMiratsi  

iadalah  ikompilasi  idari i99  ihadits  iQudsi iyang  idikurasi  idengan icermat, iditulis  ioleh  iKH.  

iAbdurrahim  iRadjiun. iBuku  iini imemiliki inilai ikeilmuan iyang  isignifikan  idalam  iranah  

itasawuf  ibagi imasyarakat  iIstirhami  isebagai  ipedoman  iyang  ikomprehensif  ibagi 

ipelaksanaan I  upaya  I  menyiarkan I  agama.9 

4.  iTuratsi  i 

Turatsi  ibulan  ikeempat  idalam  iKalender  iIstirhamiah.  iPemilihan  ibulan  

ikeempat  iini ikarena  imasuknya  iTuratsi, isalah  isatu  ikarya isastra  iAbdurrahim iRadjiun  

iyang imengisahkan ipengalaman ipribadi idan  idetail ibiografinya  iselama iberada  idi  

iIstirhami.  iTuratsi ijuga  imemiliki  isejarah  itasawuf idi iwilayah  iIstirham.  iOleh ikarena  

iitu, iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun  imenyatakan  iniatnya iuntuk  imelestarikan  iTuratsi  

idalam  ipenanggalan  iIstirhamiah  iyang  idibuatnya,  ikhususnya  idengan  

imengalokasikannya  ipada  ibulan  ikeempat. 

 

5.  iMiladi  i 

Bulan  ikelima idalam  iKalender  iIstirhamiah idisebut  isebagai  i"Miladi."  

iMenurut  ikalender  iGregorian,  ibulan  isetelah iApril  idan  imendahului  iJuni ibiasanya  

idisebut  isebagai  iMei.  iArti ipenting  ibulan  iMei imemiliki  igaung  itersendiri  ibagi iKH.  

iAbdurrahim  iRadjiun,  ikarena  imenandai  iperistiwa ikelahirannya  ipada  i12  iMei.  

iTanggal  itersebut  idi iatas  ibertepatan  idengan  ihari  ilahir iMajelis  iIstirhami.  iOleh  

ikarena  iitu, iKH. iAbdurrahim  iRadjiun imenetapkan  ibulan ikelima ipenanggalan  

iIstirhami  isebagai  i"Miladi"  iuntuk  imemberi  ipenghormatan  idan  imemperingati  

iperistiwa  ipenting  idalam  ihidupnya   idan  isejarah  iMajelis   iIstirhami.10 

                                                             
9Muhammad i Himmatur Riza,  i“Sistem iPenanggalan  iIstirhamiah  iDalam iTinjauan 

iAstronomi,”  iJournal i of  iIslamic   i Astronomy i vo l i1 i(2020).h.6 
10Muhammad i Himmatur Riza, i“Sistem iPenanggalan  iIstirhamiah iDalam iTinjauan 

iAstronomi,”  iJournal i of  iIslamic   i  Astronomy  i vo l i1 i(2020).h.6 
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6.  iAlbaits  i 

Albaits  iadalah  inama ibulan ikeenam  idalam  iPenanggalan  iIstirhamiah.  

iAlbaits  iadalah  inama  isalah  isatu  ianak  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun.  iOleh  ikarena  iitu, iKH.  

iAbdurrahim  iRadjiun  imemilih  iAlbaits  isebagai  inama  ibulan ikeenam  idalam  

ipenanggalan  itersebut.  iKeputusan  iini idiambil  isetelah  imemiliki  ianak  iyang  ibernama  

iAlbaits, idi imana iKH. iAbdurrahim  iRadjiun imemutuskan iuntuk  itidak iberdakwah idi 

iluar ikota.  iSebagai  igantinya,  ibeliau  itetap  itinggal  idi irumah, imenerima  itamu  iyang  

idatang,  idan  imengembangkan iMajelis  iIstirhami  I yang  itelah  ididirikannya.  i 

7.  iAshfiya  i 

Bulan  iketujuh  idalam  iKalender iIstirhamiah idisebut isebagai iAshfiya. iIstilah  

i"Ashfiya" iadalah ivarian  ijamak idari  ikata i"Shofiyyun", iyang  imenunjukkan  ikonsep  

i"Teman"  iatau  i"kerabat  idekat".  i"Ashfiya" idiberikan  ikepada  iorang-orang iyang  

itinggal ibersama  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun iselama  ibulan iketujuh.  iSebutan iini idipilih  

ikarena  ipersepsi  iorang-orang  itersebut  isebagai  ikawan  iyang  imampu  

imelanggengkan  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun  I  dalam  I  memajukan  I  Majelis  iIstirhami  idan  

iberbagai  iprestasi  iyang  I  diraihnya. 

8.  iNajmi I   

Bulan  ikedelapan  idalam iKalender  iIstirhamiah idisebut  isebagai  i"Najmi".  

iMenurut  ikamus  ial-Munawwir, iistilah  i"Najmi"  ididefinisikan  isebagai  ibenda ilangit  

iyang ibiasa  idisebut  isebagai i"bintang". iPemilihan inama i“Najmi”  iuntuk  ibulan  

ikedelapan  ioleh iKH. iAbdurrahim iRadjiun ididasarkan  ipada ikehadiran isebuah  

ibintang  iyang imewakili iRepublik iIndonesia  idi ibulan iAgustus.  iTanggal  i17 iAgustus  

i1945  imenandai  iperingatan iHari  iKemerdekaan  iRepublik iIndonesia, isebuah  

iperistiwa  isejarah  ipenting  iyang  imembutuhkan  I penghormatan  idan  ikenangan.  i 

9.  iShalli  i 

Bulan  ikesembilan idalam iKalender  iIstirhamiah idisebut  isebagai iShalli.  

iIstilah  i"Shalli"   imenunjukkan  itindakan  isalawat  iatau  idoa.  iPemilihan  inama  i"Shalli"  

iuntuk  ibulan  ikesembilan  idapat  idikaitkan  idengan  ikehadirannya idi ibait  iawal iSelawat  

iIstirham.  ibulan  ikhusus  iini imemiliki  itujuan  iuntuk  imemunculkan  igagasan  ibahwa  
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iorang  iyang  iberdoa  ikepada  iRasulullah  iSAW idalam isatu  ikesempatan  iakan  

imenerima  ibalasan  iilahi  idari iAllah  iSWT, iyang  idihitung  I  sepuluh  ikali ilipat. i11 

10. iSallim  i 

Sallim I ditetapkan isebagai ibulan ikesepuluh idalam  ipenanggalan  

iIstirhamiyah.  iBulan iSallim iyang  imerupakan  ibulan ikesepuluh,  isecara  ietimologis  

iberasal  idari  iistilah i“penyimpanan”.  iUngkapan  itersebut iterdapat ipada  ibait ikedua  

idoa iIstirhami.  iSecara igaris  ibesar, ikeselamatan iyang idimaksud  imencakup  iberbagai  

idimensi ikesejahteraan,  imeliputi  iaspek  ifisik, imaterial,  imental,  idan ispiritual.  iIni 

imencakup iperlindungan  iberbagai iaspek  iseperti iproperti,  ipekerjaan,  ipanggilan,  

ikoneksi  iinterpersonal,  idan  ikesejahteraan  ifisik  iindividu.  iPada  iakhirnya,  

ikeselamatan iini imencontohkan ikerinduan imendalam iIstirhami iuntuk ibersatu  

ikembali  idengan  iRasulullah iSAW idi ialam  isurga.  iOleh  ikarena  iitu,  iSallim  iditetapkan  

isebagai  ibulan  ikesepuluh  I  dalam  ikerangka I  Kalender  iIstirhamiyah.  i 

11. iBaarik i 

Baarik  iadalah  ibulan ikesebelas  idalam iKalender iIstirhamiah.  iIndividu iyang  

idikenal  isebagai  iKH.  iAbdurrahim  iRadjiun  I  menganugerahkan  isebutan  i"Baarik"  

ipada  ibulan  ikesebelas,  iberkonotasi  idengan  ikeutamaan  ikeberanian.  iUngkapan  

itersebut idi iatas  iterletak ipada  iayat  ikedua idoa iIstirham.  iKeberkahan  iyang  

idisebutkan  idalam ikalimat  i“lafadz  iBaarik”  iitu  imencakup  ilebih  idari isekedar  iharta  

ibenda idi ialam iduniawi.  iHasil iyang  idiantisipasi idari iketerlibatan  idalam  ibacaan  iini  

iadalah  iuntuk  imencapai  ikedekatan  idengan  ilingkup  ikebajikan  iilahi  iyang  

idianugerahkan  ioleh iAllah  iSWT. iOleh ikarena iitu, iterlepas  idari ikeadaan iyang  

idihadapi  idalam  ihidup,  isetiap  ipengalaman  idianggap  isebagai  icobaan idan  iberkah  

iyang ihanya  idiberikan  ioleh  iAllah iSWT.  iOleh  ikarena iitu, idiantisipasi  ibahwa ibulan  

ikesebelas  idalam  iKalender  iIstirhamiyah  iakan iditandai  idengan  ibanyaknya  

ikeadaan  iyang  I   menguntungkan. 

12. iSamandi  i 

                                                             
11Muhammad Himmatur Riza, “Sistem Penanggalan Istirhamiah Upaya Mendobrak 

Hegemoni Penanggalan Masehi,” Al-marshad vol 6 (2020),h.8. 



Andi Marwa                                        Studi Komparatif Sistem Penanggalan Istirhamiah dan 
Sistem Penanggalan Masehi 

10                                                                                 Hisabuna|Volume 5, Nomor 2, Juni, 2024 
 

 

Bulan  ikedua  ibelas  idalam  iKalender  iIstirhamiah  idisebut  isebagai  iSamandi.  

iNama i"Samandi" iberasal  idari iPangeran  iSamandi,  ileluhur iKiai  iAbdurrahim  iyang  

iberasal  idari  iDemak, iJawa iTengah. iPemilihan inama i“Samandi” isebagai  ibulan  

idalam  iKalender  iIstirhamiah  idapat idilihat isebagai ibukti ikomitmen  iKiai iAbdurrahim  

idalam  imelestarikan  ikearifan  ilokal idan  iwarisan  ibudaya.  i 

Kalender  iIstirhamiah  imenunjukkan  ikekhasan  idalam ibulannya. iKalender  

iIstirhamiah  imenggabungkan  inama-nama  ibulan  iyang  imemiliki  imakna  itersendiri,  

iyang  imencakup  iesensi itasawuf  idan idoa-doa iyang iberfungsi isebagai ipengingat  

iuntuk  imenjaga  ihubungan  iyang  ikonstan  idengan  iAllah  iSWT  idan  imenunjukkan  

iperilaku iyang  isaleh.  iDimasukkannya  iunsur ispiritual  isangat  imeningkatkan  

ikedalaman  idan  isignifikansi  iKalender I  Istirhamiah. 

Jumlah  iHari iuntuk iBulan  idalam iPenanggalan iIstirhamiah 
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2. Sistem iPenanggalan  iMasehi 

Penanggalan  imerupakan  isuatu  isistem  iperhitungan iyang  idigunakan  iuntuk  

imengatur  iwaktu  idalam  ijangka  iwaktu  iyang  itelah  iditentukan.12
 iKata  iPenanggalan  

imemiliki iarti iyang  isama idengan  ikata ikalender,takwim  idan  ialmanak.13
 

iPenanggalan  imasehi imerupakan  ipenanggalan  iyang  imenggunakan  ipergerakan  

imatahari  isebagai  idasar  iperhitungan,yang  imenjadi  ititik  iacuan  iutamanya  iadalah  

isaat  imatahari  iberada  idi iekuator  iatau  isaat  imemanjang  isiang  idan  imalam  imemiliki  

ipanjang  iyang  isama  idi iawal imusim isemi idi ibelahan ibumi iutara.  iSetahun  ipanjang  

imatahari  i  iyaitu i365 ihari  i5 ijam  i48 imenit  i46 idetik  i(365,2422  ihari) iatau  idisebut  ijuga  

idurasi irevolusi  i  ibumi.  iKalender iMasehi imerupakan ikalender iyang iawal imulanya 

idigunakan ioleh iumat iKristen. iMereka iberusaha imenetapkan itahun ikelahiran iYesus i 

isebagai itahun ipermulaan iatau isebagai itahun ipertama. iUntuk imenghitung itanggal idan 

ibulan, imereka imengandalkan ikalender iRomawi iyang idikenal isebagai ikalender iJulian, 

iyang itelah idigunakan isejak itahun i45 iSM. iPenting iuntuk idiketahui ibahwa idimulainya 

iera iini iditetapkan isebagai itahun iawal. iKalender iJulian imengalami imodifikasi itambahan I 

pada  itahun i1582, iyang imengarah ipada ipembentukan ikalender iGregorian. iSelain iitu, 

ikalender iini itelah iditerima isecara iluas idi iseluruh idunia isebagai imetode iuntuk 

imeningkatkan ikomunikasi.14 

Kalender iMasehi iadalah isistem ikalender iyang isecara iluas idigunakan idi iseluruh 

idunia idan ididasarkan ipada iperedaran iMatahari. iDalam ikalender iini, itahun idikenal 

isebagai itahun iSyamsiah iatau itahun iMatahari. iKata i"Masehi" i(disingkat iM) idan 

i"Sebelum iMasehi" i(disingkat iSM) iberasal idari ibahasa iArab i(المسيح) iyang imemiliki iarti 

i"yang imembasuh," i"mengusap," iatau i"membelai." iKata i"Masehi" imerujuk ipada isebutan 

ialternatif iuntuk iNabi iIsa iAS i(Yesus). iTahun iMasehi idihitung iberdasarkan ikelahiran iNabi 

iIsa iAS, isehingga ijuga idikenal isebagai iTahun iMiladiah iatau itahun ikelahiran. 

Nama-nama ibulan idan iartinya idalam iPenanggalan iIstirhamiah iadalah isebagai 

iberikut: i 

                                                             
12Slamet iHambali, iAlmanak i  Sepanjang i Masa : iSejarah iSistem iPenanggalan 

iMasehi,Hijriyah iDan iJawa i(Semarang:  iWalisongo,  iProgram iPascasarjana iIAIN iWalisongo,  

i2011),h.3. 
13Muhammad iHimmatur  iRiza,  i“Sistem iPenanggalan  iIstirhamiah  iUpaya iMendobrak 

iHegemoni iPenanggalan  iMasehi,”  i(Al-marshad,vol i6 i,2020),h.121. 
14Saifullah iM, i“Studi iKomparasi iSejarah iDan  iAturan  iKalender  iTahun  iMasehi iJulian iDan 

iGrogorian,”  iAl-Afaq ino.1 i(2020),H.65. 
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1. iJanuari 

Januari imerupakan ibulan ipertama idalam iPenanggalan iMasehi. i iJanuari iadalah 

inama ibulan ipertama, idikenal ikarena iberasal idari inama idewa iRomawi iJanus, idipercaya 

isebagai ipelindung igerbang idan ipintu. iJanus ibearti imemiliki idua iwajah idan ijuga 

imemiliki ikemampuan iuntuk imelihat imasa ilalu iataupun imelihat imasa idepan. iItulah 

isebabnya iJanuari idigunakan isebagai inama ibulan ipertama ikalender iMasehi. iSelain iitu, 

isejak i46 iSM I kata iJanuari I juga idigunakan.15 

2. iFebruari 

Februari  iadalah ibulan  ikedua  idalam  ikalender imasehi. iMenurut iEtimologi  

iistilah  i"Februari"  idapat  iditelusuri  ikembali  ike  iasal iLatinnya,  ifebrua,  iyang  

imenunjukkan  itindakan  ipenyucian  iatau  ipembersihan.  iDalam  ikalender  iRomawi,  

ibulan  iyang ibiasa idisebut iFebruaris  ijuga idikenal  isebagai  I  Februalia. 

3.  iMaret 

Maret I  adalah  ibulan  iketiga  idalam  isistem  ikalender  iGregorian.  iEtimologi  

ibulan  iMaret idapat  iditelusuri  ikembali  ike  ihubungannya  idengan  iMars,  idewa  

iRomawi iyang  idiasosiasikan  idengan  ipeperangan.  iMemang,  iperlu  idicatat  ibahwa  

ikalender iRomawi idimulai  ipada  ibulan iMaret. iSetelah ipelaksanaan ireformasi  

ikalender,  ibulan  iJanuari  idan  iFebruari  ikemudian  idimasukkan  isebelum  ibulan  iMaret.  

i 
4.  iApril 

April iadalah ibulan isetelah  iMaret  idan imendahului iMei idalam  ikalender  

iGregorian,  iyang  ibanyak  idigunakan  idi idunia  iBarat.  iIstilah  i"nama  iini"  imenunjukkan  

ipenunjukan ibulan itertentu iyang  iterkait  idengan iperemajaan idan ikelahiran  

ikembali  iyang ibiasanya  idiamati  iselama imusim  isemi.  iDalam iperadaban iRomawi,  

ibulan  iApril  iditetapkan  ioleh iorang  iRomawi  I  dengan  ipembaharuan  I musim  isemi. 

 

5.  iMei 

                                                             
15Saifullah M, “Studi Komparasi Sejarah Dan Aturan Kalender Tahun Masehi 

Julian Dan Grogorian,” Al-Afaq no.1 (2020),H.65.lihat juga https://amp.kompas.com/sains 
/read/2023/01/01/080000823/asal-usul-nama ibulan-dalam ikalender-masehi#referrer= https:// 
www.google.com&csi=0 

 

https://amp.kompas.com/sains
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Mei iadalah ibulan ikelima idalam ipenanggalan iMasehi, iyang ijuga 

iberasal idari ikata iLatin imaiores, iyang iartinya ipenatua. iNama iini ijuga 

idiidentikkan idengan inama idewi iRomawi iMaia. iDewi iini isering idisebut 

isebagai ipenjaga idan idewi ibumi.16 

6. iJuni 

Juni iadalah ibulan isetelah iMei idan imendahului iJuli idalam ikalender 

iGregorian, iyang ibanyak idigunakan idi idunia imodern. iAsal iusul inama iJuni 

idapat iditelusuri ikembali ike iakar ietimologisnya idalam imitologi iRomawi, 

ikhususnya inama idewi iJuno. iEtimologi inama iini idapat iditelusuri ikembali 

ike iistilah iLatin i"juvenis", iyang iberarti ipemuda. iDewa iyang idikenal 

isebagai iJuno isecara iluas idiakui idalam imitologi iRomawi ikuno isebagai 

isosok iilahi iyang iterkait idengan ibidang iperkawinan idan I persalinan. 

7. iJuli 

Juli iadalah ibulan iketujuh idalam ipenanggalan iMasehi. i iJulius iatau 

iJuli iberasal idari idiktator iRomawi i100–44 iSM. iSM, iJulius iCaesar. iPada 

itahun i46 iSM iia imenciptakan   ikalender I Julian, ikalender I Gregorian iyang 

ikita  igunakan I saat  iini. 

8. iAgustus 

Agustus iadalah ibulan isetelah iJuli idan imendahului iSeptember 

idalam ikalender iGregorian, iyang ibanyak idigunakan idalam itradisi iKristen. 

iItu iditetapkan isebagai ibulan ikedelapan idalam isistem ikalender iini. iSosok 

iRomawi iyang idikenal isebagai iAugustus iCaesar imemiliki inama iyang isama 

idengan ibulan iAugustus. iIndividu iyang idimaksud idikenal iluas isebagai 

ikaisar iRomawi ipengukuhan, idengan isebutannya iyang iberasal idari iistilah 

iLatin i"augustus", iyang imenunjukkan ikualitas ikehormatan, ikebangsawanan, 

idan ikeagungan. iGelar iCaesar idianugerahkan ikepada iAugustus iselama 

                                                             
16Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, Cet.IV. (Yogyakarta: Buana 

Pustaka, 2004),h.1. lihat juga https://www.gramedia.com/literasi/perbedaan-kalender-masehi-
dan-hijriah/(diakses i15 imei i2023) 
 

https://www.gramedia.com/literasi/perbedaan-kalender-masehi-dan-hijriah/
https://www.gramedia.com/literasi/perbedaan-kalender-masehi-dan-hijriah/
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imasa ipemerintahannya idari itahun i63 ihingga i14 iM, isebagai itanda 

ipenghormatan. 

9. iSeptember 

September iadalah ibulan ikesembilan idalam ipenanggalan iMasehi. 

iIstilah i"September" iberasal idari ikata iLatin i"septem," iyang iditerjemahkan 

imenjadi i"tujuh" idalam ibahasa iInggris. iAlasannya iadalah ibahwa 

iSeptember iawalnya iadalah ibulan iketujuh idalam ikalender iRomawi iawal, 

isebuah ikonvensi iyang itetap idigunakan ipada izaman isekarang. 

10. iOktober 

Oktober iadalah ibulan ikesepuluh idalam ipenanggalan iMasehi. 

iOktober iadalah ibulan ikedelapan idalam ipenanggalan iRomawi ikuno, 

iberasal idari ikata iLatin iocto iatau idelapan. iBangsa iRomawi ipernah iingin 

imengubahnya isetelah imengubah ikalender imenjadi i12 ibulan. iNamun, 

iperubahan inama itersebut itidak iterwujud ikarena inama ikekaisaran iyang  

itepat  itidak idapat iditemukan  iuntuk  imenggantikan  iOktober. 

11. iNovember 

November iadalah ibulan ikesebelas idalam isistem ipenanggalan 

iMasehi. iNama i"November" iyang iberasal idari ibahasa iLatin i"Novem" iyang 

iartinya i"sembilan." iPada iawalnya, ibulan iini imerupakan ibulan ikesembilan  

idalam  iKalender  iRomawi I kuno. 

12. iDesember 

Desember iadalah ibulan ikeduabelas idalam ipenanggalan iMasehi. 

iDesember ijuga isama idengan iSeptember, iOktober idan iNovember iyang 

isesuai idengan ipenanggalan iRomawi ikuno. iDesember iberasal idari ikata 

ilatin idecem iatau isepuluh. iDesember  imenurut I definisi I adalah I bulan  

ikesepuluh idari ikalender iRomawi I kuno i17 

                                                             
17Nihayatur Rohmah, “Dinamkia Almanak Masa Pra Islam Hingga Eropa Islam: Studi 

Atas Penanggalan Sistem Solar,Lunar Dan Luni Solar,” Qalamuna vol 11 (2019),h.20. lihat juga 
https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-660-sistem-penanggalan-dan-penamaan-hari.html  

i(diakses i18 iMei i2023) 

https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-660-sistem-penanggalan-dan-penamaan-
https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-660-sistem-penanggalan-dan-penamaan-
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+ 

+ 

+ 

- 

2018

4
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 504 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                                

504 daur x 1461 hari   = 736.344 hari 

2 tahun x 365 hari   =     730 hari 

          737.074 hari 

09 bulan (basitah)   =         273 hari 

                                                                       737.347 hari 

2  hari     =             2 hari 

                                                                       737.349 hari 

Koreksi P.Grogorius   =  13 hari 

                                                                       737.382 hari 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

2018

4
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 504 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                                

504 daur x 1461 hari   = 736.344 hari 

2 tahun x 365 hari   =     730 hari 

          737.074 hari 

09 bulan (basitah)   =         273 hari 

                                                                       737.347 hari 

2  hari     =             2 hari 

                                                                       737.349 hari 

Koreksi P.Grogorius   =  13 hari 

                                                                       737.382 hari 

Selisah 1 Januari dan 1 Miladi =  729.522 hari 

     7.859  hari 

Memindahkan ke tahun Istirhamiah  

7.859

1461
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 5 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 554 ℎ𝑎𝑟𝑖    

5 𝑑𝑎𝑢𝑟 × 4 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛              =   20 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                         

      
554

365
 × 1 tahun    =     1 tahun + 189 hari 

                                                                21 tahun + 189 hari 

    Sallim   =          184 hari 

                                                               21 tahun + 5 hari 

 Penentuan Hari  

7.859

7
× 1 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 = 1.122 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 + 5 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                             

Dihitung Mulai Hari Sabtu,  +5 Hari jatuh pada Hari Rabu 

jadi Tanggal 2 Oktober 2019 bertepatan dengan Tanggal 5 Shalli  22   jatuh 

pada Hari Rabu 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah   iHari  iuntuk    iBulan  idalam  iPenanggalan  iMasehi 

 

3. Konversi  iPenanggalan  iIsirhamiah idan  iPenanggalan  iMasehi 

a. iTanggal  i02 iOktober  i2019 iitu  ibertepatan idengan  itanggal  iberapa  idalam  

iPenanggalan iIstirhamiah 

 Uraiannya i: i2018 itahun  i+  i09  ibulan i+ i2 ihari 
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b. iTanggal  i05 iShalli  i22  iitu  ibertepatan  idengan  itanggal  iberapa  idalam  iPenanggalan  

iMasehi 

 iUraiannya  i: i21 itahun  i+  i04 ibulan  i+ i5 ihari 

  

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

- 

2018

4
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 504 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                                

504 daur x 1461 hari   = 736.344 hari 

2 tahun x 365 hari   =     730 hari 

          737.074 hari 

09 bulan (basitah)   =         273 hari 

                                                                       737.347 hari 

2  hari     =             2 hari 

                                                                       737.349 hari 

Koreksi P.Grogorius   =  13 hari 

                                                                       737.382 hari 

Selisah 1 Januari dan 1 Miladi =  729.522 hari 

     7.859  hari 

Memindahkan ke tahun Istirhamiah  

7.859

1461
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 5 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 554 ℎ𝑎𝑟𝑖    

5 𝑑𝑎𝑢𝑟 × 4 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛              =   20 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                         

      
554

365
 × 1 tahun    =     1 tahun + 189 hari 

                                                                21 tahun + 189 hari 

    Sallim   =          184 hari 

                                                               21 tahun + 5 hari 

 Penentuan Hari  

7.859

7
× 1 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 = 1.122 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 + 5 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                             

Dihitung Mulai Hari Sabtu,  +5 Hari jatuh pada Hari Rabu 

jadi Tanggal 2 Oktober 2019 bertepatan dengan Tanggal 5 Shalli  22   jatuh 

pada Hari Rabu 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

21

4
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 5 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                                         

5 daur x 1461 hari   =     7.305 hari 

1 tahun x 365 hari   =       365 hari 

             7.670 hari 

04 bulan (basitah)   =       123 hari 

                                                                          7.793 hari 

5  hari     =           5 hari 

                                                                          7.798 hari 

Koreksi P.Grogorius   =          13 hari 

                                                                           7.811 hari 

Selisah 1 Januari dan 1 Miladi =  729.522 hari 

     737.333 hari 

Memindahkan ke tahun Istirhamiah  

737.333

1461
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 504 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 980 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                 

504 𝑑𝑎𝑢𝑟 × 4 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛              =   2016 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                     

       
980

365
 × 1 tahun    =       2 tahun + 250 hari 

                                                             2018 tahun + 250 hari 

    Agustus   =            243 hari 

                                                               2018 tahun + 5 hari 

 Penentuan Hari  

737.333

7
× 1 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛

= 10.533 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 + 2 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                           

Dihitung Mulai Hari Selasa,  +2 Hari jatuh pada Hari Rabu 

jadi Tanggal 5 Shalli 22 bertepatan dengan Tanggal 2 Oktober 2019 jatuh pada 

Hari Rabu 
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D. Penutup  i 

Penanggalan  iIstirhamiah  idan iPenanggalan iMasehi iterdapat  ibeberapa  

iPerbedaan.  iyang iPertama, iperbedaan  ipada  inama-nama  ibulan.  iNama  ibulan  ipada  

iPenanggalan  iIstirhamiah  iadalah  isebagai  iberikut  i: iMiladi,  iAlbaits,  iAshifa,  iNajmi,  

iShalli,  iSallim,  iBaarik, iSamandi,  iRahmani,  iRahimi,  iMiratsi,  idan  iTuratsi  isedangkan  

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

21

4
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 5 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                                         

5 daur x 1461 hari   =     7.305 hari 

1 tahun x 365 hari   =       365 hari 

             7.670 hari 

04 bulan (basitah)   =       123 hari 

                                                                          7.793 hari 

5  hari     =           5 hari 

                                                                          7.798 hari 

Koreksi P.Grogorius   =          13 hari 

                                                                           7.811 hari 

Selisah 1 Januari dan 1 Miladi =  729.522 hari 

     737.333 hari 

Memindahkan ke tahun Istirhamiah  

737.333

1461
× 1 𝑑𝑎𝑢𝑟 = 504 𝑑𝑎𝑢𝑟 + 980 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                 

504 𝑑𝑎𝑢𝑟 × 4 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛              =   2016 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛                                                     

       
980

365
 × 1 tahun    =       2 tahun + 250 hari 

                                                             2018 tahun + 250 hari 

    Agustus   =            243 hari 

                                                               2018 tahun + 5 hari 

 Penentuan Hari  

737.333

7
× 1 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛

= 10.533 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑛 + 2 ℎ𝑎𝑟𝑖                                                           

Dihitung Mulai Hari Selasa,  +2 Hari jatuh pada Hari Rabu 

jadi Tanggal 5 Shalli 22 bertepatan dengan Tanggal 2 Oktober 2019 jatuh pada 

Hari Rabu 



Andi Marwa                                        Studi Komparatif Sistem Penanggalan Istirhamiah dan 
Sistem Penanggalan Masehi 

18                                                                                 Hisabuna|Volume 5, Nomor 2, Juni, 2024 
 

ipada  iPenanggalan  iMasehi  iadalah  isebagai  iberikut  i: iJanuari,  iFebruari,  iMaret,  iApril,  

iMei, iJuni,  iJuli, iAgustus, iSeptember,  iOktober,  iNovember,  idan  iDesember.  i 

Perbedaan  iyang ikedua  ipenentuan iTahun  ikabisat iyaitu ibukan itahun iyang  

ihabis  idibagi  i4 imelainkan itahun iyang itidak ihabis  idibagi i100, idan  itahun iyang  ihabis  

idibagi i400.  iDan  ipada  isetiap  itahun  iyang  idibagi  i4 idan  idibagi  i3 imerupakan  itahun  

iKabisat idalam  iPenanggalan iIstirhamiah.  iSedangkan idalam iPenanggalan iMasehi  

iangka  iyang ihabis  idibagi iempat iyaitu  i1700  i1900  itidak  itermaksud idalam itahun  

ikabisat  iatau  itahun  ipanjang.  iDikarenakan iketiga iangka itersebut itidak  ihabis  ijika  

idibagi i400.  iSedangkan  iuntuk  itahun  i2400  idan  i2800 ibisa  ihabis  ijika  idibagi  i400.  

iSehingga  ikedua  itahun  itersebut imerupakan itahun ikabisat iatau itahun  ipanjang. 

Perbedaan  iyang  iketiga  ipenentuan  itanggal  ipermulaan  iPenanggalan  

iIstirhamiah  idan  iPenanggalan iMasehi.  iPenanggalan iIstirhamiah  idimulai  ipada ihari 

iSelasa,  i12  iMei i1998  ipada ipukul i00:00  iWIB  idikarenakan i12 iMei  imerupakan  itanggal  

ikelahiran iKH.  iAbdurrahim iRadjiun idan itahun  i1998  imerupakan itahun idisusun  

iSelawat  iIstirhamiah isehinnga ipenetapan  itanggal i1 idalam iPenanggalan  

iIstirhamiah  ibukan  ipada  ibulan  iRahmani  itetapi ipada  iBulan  iMiladi  iyang  ijatuh  ipada  

ihari iSelasa.  iSedangkan  iPenanggalan  iMasehi  idimulai ipada  i1  iJanuari  itahun  i1 ijam  

i00:00 idan  ipenetapan ihari  idimulai  ihari  iSabtu.  
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